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                                          MOTTO 

 

Tidak ada kehidupan tanpa rintangan, 

 dan tidak ada perjalanan tanpa kesulitan. 
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PEMBELAJARAN MUSIK ANSAMBEL CAMPURAN                                       

DALAM LAGU BENGAWAN SOLO MENGGUNAKAN GAYA KERONCONG 

PADA MAHASISWA PENDIDIKAN MUSIK SEMSTER IV UNWIRA 

KUPANG 

              ABSTRAK 

                                               Oleh 

                                                                  Fransiskus Filipo 

     Ansambel campuran dalam permainan keroncong merupakan sebuah kelompok 

musik yang melibatkan jenis instrumen tradisional dan modern, yang menghasilkan 

harmoni khas dalam gaya kroncong meliputi alat musik Cak, Cuk, Gitar Bass, Pianika, 

Recorde dan Kajon. Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah 

Bagaimana proses pembelajaran musik ansambel campuran melalui metode imitasi 

dan drill dalam  lagu  Bengawan Solo menggunakan gaya keroncong pada Mahasiswa 

Semester IV Pendidikan Musik Unwira Kupang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui proses pembelajaran teknik keroncong pada permainan musik ansambel 

campuran dalam lagu Bengawan Solo bagi mahasiswa semester IV Pendidikan Musik 

Unwira Kupang. Penelitian ini bersifat kualitatif, metode yang digunakan yaitu 

metode tindakan lapangan. Untuk memperoleh data digunakan teknik studi 

pustakadan studi lapangan yang meliputi observasi wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran musik ansambel gaya 

keroncong, lagu Bengawan Solo bagi mahasiwa-mahasiwi prodi musik semester IV 

Unwira  Kupang dilakukan dalam tiga tahap yakni tahap awal berupa pengrekrutan 

mahasiswa peserta pembelajaran musik kroncong, tahap inti dimulai dari memberikan 

penjelasan sambil disertai contoh kekhasan pola permainan kroncong yang ada pada 

instrumen cak dan cuk, dilanjutkan penjelasan peran musikal instrumen lain yakni 

pianika memainkan melodi utama (cf), recorder memainkan contra melodi dan filer, 

cak dan cuk sebagai pengiring,  memaikain pola permainan kroncong, gitar bass 

memainkan nada bas sekaligus pengatur tempo permainan, sedangkan kajon sebagai 

pengatur pola irama. Berikutnya dijelaskan progresif akor dalam mengiringi lagu 

Bengawan Solo, kemudian pembagian mahasiswa-mahasiswi ke dalam kelompok 

instrumen berdasarkan peran musikalnya, dilanjutkan latihan masing-masing 

instrumen sesuai pembagian perannya yang prosesnya dilakukan secara berulang-

ulang didahului contoh oleh pelatih. Setelah masing-masing instrumen telah 

menguasai bagiannya giliran berikutnya dilakukan latihan secara  bersama-sama 

dalam bentuk ansambel campuran. Pada tahap akhir dilakukan rekaman hasil. 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disimpulkan bahwa melalui latihan berulang-

ulang didahului contoh mahasiswa akhirnya dapat memainkan lagu bengawan Solo 

dalam gaya keroncong walaupun belum sempurnah. Untuk itu disarankan mahasiswa 

prodi musik perlu dibekali gaya permainan kroncong melalui kegiatan ekstrakurikuler 

sesuai minat yang dimilikinya. 

     Kata Kunci : Pembelajaran, Musik Ansambel, Gaya Keroncong 
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L                             EARNING MIXED ENSEMBLE MUSIC IN THE BENGAWAN SOLO 

SONGUSING THE KERONCONG STYLE FOR UNWIRA KUPANG 

SEMSTER IV  MUSIC EDUCATION STUDENTS 

                                                 ABSTRACT 

                                          By 

                                                               Francis Filipo 

 

A mixed ensemble in keroncong playing is a musical group involving traditional and modern 

types of instruments, which produces distinctive harmonies in the kroncong style including the 

Cak, Cuk, Bass Guitar, Pianika, Recorde and Kajon musical instruments. The problem raised 

in this research is what is the process of learning mixed ensemble music through imitation and 

drill methods in the song Bengawan Solo using the keroncong style for Semester IV Students 

of Unwira Kupang Music Education. The aim of this research is to determine the process of 

learning keroncong techniques in mixed ensemble music playing the song Bengawan Solo for 

students in the fourth semester of Unwira Kupang Music Education. This research is qualitative 

in nature, the method used is the field action method. To obtain data, library study and field 

study techniques were used which included interview observation and documentation. The 

results of the research show that the process of learning keroncong style ensemble music, the 

song Bengawan Solo for students of the Unwira Kupang fourth semester music study program 

was carried out in three stages, namely the initial stage in the form of recruiting students 

participating in learning kroncong music, the core stage starting from providing an explanation 

accompanied by examples of the unique patterns the kroncong game on the cak and cuk 

instruments, followed by an explanation of the musical role of another instrument, namely the 

pianika, playing the main melody (cf), the recorder plays contra melody and filer, cak and cuk 

as accompaniment, plays the kroncong playing pattern, the bass guitar plays bass notes and 

also regulates the tempo of the game, while the kajon controls the rhythm pattern. Next, the 

progression of chords to accompany the song Bengawan Solo is explained, then the students 

are divided into instrument groups based on their musical roles, followed by practicing each 

instrument according to the division of roles, the process is carried out repeatedly, preceded by 

examples by the trainer. After each instrument has mastered its part, the next turn is to practice 

together in the form of a mixed ensemble. In the final stage, the results are recorded. Based on 

the results of this research, it was concluded that through repeated practice, followed by 

examples, students were finally able to play the Bengawan Solo song in keroncong style, 

although it was not perfect. For this reason, it is recommended that music study program 

students need to be equipped with the kroncong style of playing through extracurricular 

activities according to their interests. 

  

Keywords: Learning, Music Ensemble, Keroncong Style. 
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